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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manipulasi Local Massage Lower 
Extremity (LMLE) terhadap pemulihan denyut nadi pasca aktivitas pembelajaran 
permainan bola tangan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen melalui 
pendekatan kuantitatif dengan disain penelitian ramdomized Pretest – Postest  Design. 
Populasi adalah mahasiswa Pendidikan Jasmani Angkatan 2017, FKIP Universitas 
PGRI Adi Buana Surabaya dan sampel penelitian berjumlah 10 mahasiswa yang 
diambil secara proporsi (stratified proportional sampling). Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen manipulasi masase olahraga dan analisis data menggunakan 
uji-t. Hasil analisis uji-t menunjukkan nilai uji-t dengan tarap nyata (α = 0.05) serta 
derajat kebebasan (dk = 9) ternyata nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.62. > 1.83) 
berarti penerapan manipulasi local massage lower extremity menunjukkan pengaruh 
yang berarti terhadap pemulihan denyut nadi pasca aktivitas pembelajaran permainan 
bola tangan. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pemberian manipulasi local 
massage lower extremity yang dilakukan selama 10-15 menit memberikan pengaruh 
yang berarti (signifikan) terhadap pemulihan denyut nadi (penurunan denyut nadi) 
setelah melakukan aktivitas fisik (olahraga) secara maksimal. 
 
Kata Kunci: Local Massage, Denyut Nadi 
 
PENDAHULUAN 
Pola aktivitas dalam proses 
pembelajaran permainan bola tangan 
ada kecenderungan dilakukan dengan 
intensitas tinggi dan berubah-ubah. 
Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran permainan bola tangan 
dengan intensitas tinggi dan berubah-
ubah ini akan terjadi gangguan 
kelelahan pada otot yang disebabkan 
adanya penumpukkan sisa 
metabolisme an-aerobik berupa asam 
laktat yang mengganggu sistem asam 
basa tubuh sehingga menghambat 
peredaran darah bila terlalu banyak 
menumpuk di otot.   
Hal tersebut menurut 
Giriwijoya dan Sidik (2013) kelelahan 
fisik disebabkan karena kerja fisik atau 
kerja otot. Kerja otot ini akan 
menyebabkan penumpukan asam 
laktat sehingga menghambat glikolisis 
yang dapat menimbulkan kelelahan 
pada otot. Aktivitas fisik dengan 
intensitas tinggi dan berubah-ub ah 
antara sub-maksimal sampai maksimal 
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dalam pembelajaran permainan bola 
tangan akan menyebabkan terjadinya 
perubahan fungsional tubuh pada 
mahasiswa baik yang bersifat responsif 
(sewaktu-waktu) maupun yang 
bersifat adaptif (tetap). Perubahan 
fungsional tubuh tersebut sebagai 
akibat terjadinya kontraksi otot secara 
an-aerobik yang membutuhkan 
penyediaan energi (adenosine 
triphosphate) melalui proses sistem asal 
laktat (lactit acid system) atau glikolisis 
an-aerobik. Proses ini berjalan secara 
simultan didalam tubuh saat 
melakukan aktivitas fisik 
(berolahraga). Selain itu aktivitas fisik 
dengan intensitas tinggi dan 
melelahkan akan meningkatkan 
jumlah leukosit dan netrofil saat 
sirkulasi maupun di dalam jaringan. 
Sedangkan aktivitas fisik yang 
berubah-ubah bersamaan 
berkurangnya aktivitas secara 
perlahan sistem fungsional tubuh akan 
beradaftasi kembali kekeadaan normal 
(homeostatis). Proses homeostatis tubuh 
membutuhkan waktu, sehingga 
semakin cepat waktu pemulihan, maka 
tubuh akan semakin cepat beradaftasi 
dalam proses pemulihannya untuk 
menghadapi aktivtas selanjutnya. 
 Kondisi tubuh dalam proses 
pembelajaran permainan bola tangan 
dampaknya akan membutuhkan 
energi (ATP) yang sangat dominan 
pada setiap mahasiswa, pasca setelah 
pembelajaran  akan menimbulkan 
kelelahan yang dirasakan oleh tubuh, 
kerena terjadi penumpukkan asam 
laktat sehinga terjadi penurunan 
kondisi fisik. Agar tubuh lebih nyaman 
dan terhindar dari gangguan kelelahan 
sebagai akibat perubahan fungsional 
otot pada tubuh setelah melakukan 
aktivitas olahraga, maka salah satu 
alternatifnya dengan melakukan 
relaksasi otot melalui hidroterapi, spa 
dan masase olahraga (sport massage).  
Masase olahraga merupakan salah satu 
cara untuk merelaksasi otot-otot tubuh 
dan membuang rasa lelah setelah 
melakukan aktivitas olahraga karena 
dengan penerapan masase olahraga 
otot-otot pada tubuh digerakkan 
secara pasif dan dapat merangsang 
sistem saraf yang berpengaruh pada 
saat fase kontriksi dan dilatasi 
pembuluh darah. Hal ini seperti 
Kafrawi (2013 bahwa manipulasi 
masase olahraga dapat menurunkan 
20-40% konsentrasi kadar asam laktat 
yang menimbukan kenyamanan pada 
tubuh  
Pemulihan kondisi fisik sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas gerak 
tubuh seseorang, tidak terkecuali pada 
proses pembelajaran permainan bola 
tangan. Dalam pembelajaran 
permainan bola tangan tingkat 
kelelahan yang ditimbulkan 
dibutuhkan pemulihan kondisi fisik 
untuk dapat melakukan aktivitas 
lainnya dengan maksimal, Pemulihan 
kondisi fisik ada dua, yaitu pemulihan 
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aktif dan pemulihan pasif. Pemulihan 
pasif yaitu suatu pemulihan tanpa 
adanya aktivitas fisik, yaitu diam, 
istirahat total (duduk, terlentang, 
tidur). Pengaruh pemulihan pasif, 
terhadap otot (kelelahan otot) agar 
dapat pulih kembali seperti semula. 
Prinsip dari pemulihan pasif, yaitu 
hampir sama dengan pemulihan aktif, 
yaitu mengembalikan lagi kondisi fisik 
seseorang agar seperti semula, serta 
memperbaiki kerusakan-kerusakan 
kecil pada otot. Cara untuk 
mempercepat masa pemulihan atau 
mempercepat penurunan denyut nadi 
setelah latihan, salah satunya dengan 
massage olahraga (sport massage). 
Massage olahraga adalah upaya 
masase dengan menggunakan teknik 
manipulasi yang bermacam-macam 
untuk memperbaiki dan 
mempertahankan kondisi tubuh serta 
menghilangkan kelainan-kelainan 
akibat olahraga yang ditimbulkan. 
Salah satu usaha yang penting 
dalam mempersiapkan dan 
memelihara kondisi fisik yaitu dengan 
massage. Massage adalah satu unsur 
yang sangat penting pasca latihan-
latihan bagi para atlet dengan efek 
rangsangan terhadap fungsional tubuh 
dan penyesuaiannya terhadap latihan- 
latihan yang makin lama menjadi 
semakin berat. Masase akan 
menimbulkan pengaruh fisiologis dan 
mekanis yang mendatangkan suatu 
relaksasi yang dapat mengurangi rasa 
sakit pada jaringan otot. Selain itu 
masase juga menimbulkan pengaruh 
secara psikologis yang dapat 
menimbulkan rasa percaya diri pada 
atlet untuk mempersiapkan fisik 
maupun mental atlet sebelum 
mengikuti pertandingan dan 
memaksimalkan potensi prestasi atlet, 
mempercepat proses pemulihan 
(recovery) serta mengurangi resiko 
terjadinya cedera maupun gangguan 
lain akibat aktivitas fisik dengan 
intensitas tinggi. 
Masase pascaaktivitas fisik atau 
latihan dilakukan beberapa saat 
setelah beraktivitas atau latihan 
dengan tujuan mengurangi 
ketegangan otot dan meningkatkan 
pembuangan sisa metabolisme yang 
terjadi setelah kerja fisik dengan 
intensitas tinggi. Pada pembelajaran 
permainan bola tangan pemberian 
masage mempunyai peran dalam 
pemulihan terutama untuk membantu 
menurunkan denyut nadi setelah 
melakukan pembelajaran permainan 
bola tangan, khususnya pada bagian 
ekstrimitas bawah tubuh (lower 
extremity). 
Hasil pengamatan selama 
berlangsungnya proses pembelajaran 
permainan bola tangan, diketahui 
bahwa saat proses pembelajaran yang 
diikuti mahasiswa rata-rata mengalami 
kelelahan sebagai akibat gangguan 
pada otot yang menyebabkan 
terjadinya penurunan kondisi fisik 
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akibat dari penumpukkan asam laktat. 
Mengacu pada hal tersebut, 
permasalahan penelitian ini adalah 
mengenai pengaruh penerapan 
manipulasi local massage lower extremity 
terhadap pemulihan denyut nadi pasca 
aktivitas pembelajaran permainan bola 
tangan. Sedangkan tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui mengenai dan 
mencari pengaruh penerapan 
manipulasi local massage lower extremity 
terhadap pemulihan denyut nadi pasca 
aktivitas fisik.  
Manfaat yang diharapkan dari 
hasil temuan penelitian ini adalah 
memberikan informasi mengenai 
penanganan baik secara pencegahan 
maupun pengobatan dalam dalam 
proses pemulihan denyut nadi melalui 
terapi manipulasi local massage lower 
extremity pasca melakukan aktivitas 
olahraga umumnya dan khususnya 
pasa pembelajaran pernainan bola 
tangan khususnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen melalui 
pendekatan kuantitatif yang 
terstruktur dan sistimatis dalam 
bentuk tampilan data-data yang 
diperoleh dari hasil tes dan 
pengukuran dengan disain penelitian 
menggunakan ramdomized Pretest – 
Postest  Design. Salah satu ciri utama 
penelitian eksperimen adalah adanya 
perlakuan (treatment) yang dikenekan 
kepada subjek atau objek penelitian. 
Dalam penelitian eksperimen, seorang 
peneliti sejauh mungkin harus dapat 
memastikan bahwa variasi atau 
perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat benar-benar disebabkan oleh 
adanya manipulasi pada variabel 
bebas. Hal inilah yang kemudian 
disebut validitas internal. Dalam 
kaitan ini, mekanisme kontrol menjadi 
sesuatu yang sangat penting (Maksum, 
2012). 
Populasi penelitian adalah 
mahasiswa Pendidikan Jasmani,  FKIP 
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, 
sedangkan sampel penelitian adalah 
mahasiswa angkatan 2017 yang 
berjumlah 140 orang terdiri dari kelas 
A, B, C, D dan E. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik proporsi 
berdasarkan stratified proportional 
sampling dengan cara: 1) menghitung 
jumlah persentase perkelas, 2) 
menentukan banyaknya sampel, 3) 
memilih sampel secara acak (random) 
yang akan dijadikan sampel penelitian.  
Berdasarkan hal tersebut 
didapatkan sebanyak 10 mahasiswa 
yang berasal dari setiap kelas 
berjumlah 2 mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan 
instrumen manipulasi masase olahraga 
(sport massage) pada bagian ekstremitas 
bawah yang meliputi otot-otot pada 
bagian gelang pinggul, tungkai atas 
(paha), tungkai bawah (betis) adan 
otot-otot bagian kaki selama 10-15 
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menit. Pengumpulan data dilakukan 
pada mahasiswa setelah melakukan 
pembelajaran permainan bola tangan.  
Teknik analisis data melalui dua 
tahapan yaitu pertama uji normalitas 
dan homogenitas data dan kedua uji 
hipotesis (uji-t) untuk mengetahui 
pengaruh manipulasi massage lokal 
ektremitas bawah terhadap pemulihan 
denyut nadi pasca aktivitas 
pembelajaran permainan bola tangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Mengacu pada hasil tes 
manipulasi local massage lower 
extremity, analisis data dalam 
penelitian ini meliputi tahapan uji 
normalitas dan homogenitas data serta 
dilanjutkan uji-t. Hasil analisis uji 
normalitas dan homogenitas data 
disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 1 Data Uji Normalitas dan Homogenitas 
N Variabel Uji χ2 Uji  F Ket. 
10 Pemulihan 
Denyut Nadi 
Pasca 
Aktivitas 
Fisik 
0.754 0.831 Sig, 
0,05 
 
Tabel 1 menunjukkan nilai chi-
square (χ2) dengan tarap nyata (α) 
sebesar 0.05 serta derajat kebebasan 
(dk) sebesar 9 hasilnya nilai χ2 hitung 
sebesar 0.754 dan nilai χ2 tabel sebesar  
16.9 ternyata nilai χ2 hitung   lebih kecil 
dari nilai χ2 tabel (0.754 < 16.9) hal ini 
berarti distribusi data tes manipulasi 
local massage lower extremity dinyatakan 
normal. Sedangkan nilai varian F hitung 
hasil uji homogenitas data dengan 
tarap nyata (α) sebesar 0.05 serta 
derajat kebebasan (dk) pembilang 9, 
penyebut 9 (9:9), hasilnya nilai F hitung 
lebih kecil dari nilai F tabel ( 0.831 < 3.18) 
hal ini berarti varian data tes local 
massage lower extremity dinyatakan 
homogen. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
dan homogenitas data tersebut, 
selanjutkanya dilakukan.uji hipotesis 
untuk mengetahui dan membuktikan 
pengaruh manipulasi local massage 
lower extremity terhadap pemulihan 
denyut nadi pasca aktivitas fisik. 
Untuk uji hipotesis kriteria pengujian 
mengunakan analisis statistik uji-t. 
Hasil penghitungan analisis uji-t 
pemulihan denyut nadi disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 2 Uji Hipotesis Variabel X terhadap Y 
N Variabel 
Uji Hipotesis 
Ket. 
t hitung t tabel 
10 Pemulihan 
Denyut 
Nadi Pasca 
Aktivitas 
Fisik 
2.62 1.83 Signifikan 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai uji-t 
dengan tarap nyata (α = 0.05) serta 
derajat kebebasan (dk = 9) ternyata 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
(2.62. > 1.83) berarti penerapan 
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manipulasi local massage lower extremity 
menunjukkan pengaruh yang berarti 
terhadap pemulihan denyut nadi pasca 
aktivitas pembelajaran permainan bola 
tangan. Temuan penelitian ini adalah 
pemberian manipulasi local massage 
lower extremity selama 10-15 menit 
memberikan pengaruh yang berarti 
(signifikan) terhadap pemulihan 
denyut nadi (penurunan denyut nadi) 
setelah melakukan aktivitas fisik 
maksimal. 
 
2. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data, 
temuan hasil penelitan bahwa lokal 
manipulasi local massage lower ektremity 
memberikan pengaruh secara 
signifikan terhadap pemulihan denyut 
nadi pasca melakukan aktivitas 
pembalajaran permainan bola tangan 
dengan nilai t hitung sebesar 2.62 dan    t 
tabel sebesar 1.83 (2.62 > 1.83), artinya 
pemberian manipulasi lokal masase 
pada bagian ekstremitas bawah 
memberikan  pengaruh terhadap 
pemulihan denyut nadi pasca aktivitas 
olahraga, karena dengan pemberian 
manipulasi masase pada bagian 
ekstremitas bawah akan terjadi respon 
pada otot sehingga menimbulkan 
proses pemulihan dalam bentuk 
penurunan denyut nadi. Dalam hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian 
Hermawan (2015) bahwa sport massage 
secara signifikan ada pengaruhnya 
terhadap penurunan denyut nadi 
artinya sport massage akan mengalami 
perubahan denyut nadi. Selain itu 
menurut Purnomo (2014) pemberian 
sport massage akan mempelancar alirah 
darah, merileksasikan otot dan 
merangsang sistem saraf pada tubuh 
sehingga secara fungsional organ 
tubuh akan kembali bekerja normal. 
Efek yang paling dominan 
diberikannya manipulasi sport message 
pasca aktivitas fisik terutama 
terjadinya pelebaran pemubuluh darah 
yang menyebabkan aliran darah akan 
semakin lancar dan pemulihan denyut 
nadi akan cepat normal kembali. 
Aktivitas fisik yang dilakukan 
dengan intesitas sub-maksimal atau 
maksimal akan menyebabkan semakin 
besarnya penumpukkan kadar asam 
laktat sehingga akan menghambat 
glikolisis yang berakibat timbulnya 
kelelahan pada jaringan otot. Menurut  
Harahap dan Sagala ( 2017). Asam 
laktat merupakan produk hasil 
metabolisme karbohidrat tanpa 
menggunakan oksigen (metabolisme 
anaerob). Asam laktat diproduksi di 
sel otot saat suplai oksigen tidak 
mencukupi untuk menunjang 
produksi energi. Penumpukan asam 
laktat terjadi setelah melakukan 
aktifitas fisik selama 1.5 - 2 menit akan 
menghambat glikolisis, sehingga 
timbul kelelahan otot. Kelelahan otot 
yang ditimbulkan pasca aktivitas fisik 
(berolahraga) tersebut untuk 
mempercepat pemulihannya, salah 
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satunya dengan diberi manipulasi 
masase atau dalam pemulihannya 
dilakukan dengan cara manipulasi 
masase. Pemberian manipulasi sport 
massage selama 10-15 menit 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap penurunan jumlah kadar 
laktat darah setelah melakukan 
aktifitas fisik maksimal.  Hal ini sesuai 
dengan dijelaskan Joesoef (2015), 
bahwa masase olahraga  adalah teknik 
menyentuhdengan meneken bagian 
bagian tubuh untukmempengaruhi 
syaraf dan otot-otot agar mengendur 
sehingga dapat bekerja secara 
maksimal sesuai dengan fungsinya, 
dengan   Masase olahraga sirkulasi 
darah pada otot dan organ menjadi 
lancar dan aliran limpa menjadi teratur 
sehingga dapat. mengembalikan 
kebugaran tubuh atau mengembalikan 
kondisi tubuh seperti sedia kala atau 
dalam keadaan normal (homeostatis) 
Temuan hasil penelitian 
menujukkan bahwa penerapan 
manipulasi local massage lower extremity 
menunjukkan pengaruh yang berarti 
terhadap pemulihan denyut nadi pasca 
pembelajaran permainan bola tangan. 
Pemulihan denyut nadi sebagai akibat 
dari manipulasi local massage lower 
extremity pasca aktivitas fisik 
(olahraga) akan mempercepat 
metabolisme asam laktat yang 
dikonferen kembali menjadi energi 
untuk digunakan dalam aktivitas fisik 
selanjutnya. 
SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data serta 
pengujian hipotesis, maka dapat 
ditarik simpulan bahwa penerapan 
manipuasi local massage lower extremity 
memberikan pengaruh yang berarti 
terhadap pemulihan denyut nadi pasca 
pembelajaran permainan bola tangan. 
Hal ini diketahui dari hasil analisis 
menunjukkan nilai uji-t dengan tarap 
nyata (α = 0.05) serta derajat kebebasan 
(dk = 9) ternyata nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel (2.62. > 1.83). Hasil 
analisis ini membuktikan bahwa 
penerapan manipulasi local massage 
lower extremity menunjukkan pengaruh 
yang berarti terhadap pemulihan 
denyut nadi pasca aktivitas 
pembelajaran permainan bola tangan. 
Hasil temuan penelitian adalah 
pemberian manipulasi local massage 
lower extremity selama 10-15 menit 
memberikan pengaruh yang berarti 
(signifikan) terhadap pemulihan 
denyut nadi (penurunan denyut nadi) 
setelah melakukan aktivitas fisik 
maksimal. 
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